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Abstrak  

 

Pengelolaan keuangan masyarakat pada tingkat Rukun Tetangga (RT) umumnya masih 

dilakukan secara manual menggunakan pencatatan konvensional. Kondisi ini sering 

menimbulkan permasalahan seperti kurangnya transparansi, kesalahan pencatatan, serta 

keterbatasan akses informasi keuangan oleh warga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk menerapkan aplikasi KasWarga berbasis teknologi digital sebagai solusi 

pengelolaan keuangan warga yang lebih efektif dan akuntabel. Metode pelaksanaan meliputi 

tahap identifikasi kebutuhan mitra, perancangan solusi, sosialisasi aplikasi, pelatihan 

penggunaan sistem, serta pendampingan implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi KasWarga mampu meningkatkan keteraturan pencatatan transaksi, 

mempercepat penyajian laporan keuangan, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan kas RT. Implementasi teknologi digital dalam pengelolaan administrasi 

keuangan masyarakat terbukti memberikan dampak positif terhadap transparansi dan 

akuntabilitas. 

 

Kata Kunci: kas warga, digitalisasi, transparansi, akuntabilitas, Teknologi digital 

 

Abstract  

 

Community financial management at the neighborhood level is generally still carried out 

manually using conventional bookkeeping. This condition often causes problems such as lack 

of transparency, recording errors, and limited access to financial information by residents. This 

community service activity aims to implement a digital-based KasWarga application as a 

solution to improve financial management effectiveness and accountability. The implementation 

method includes needs identification, solution design, system socialization, application 

training, and implementation assistance. The results indicate that the KasWarga application 

improves transaction recording accuracy, accelerates financial reporting, and increases 

community trust in financial management. The implementation of digital technology in 

community financial administration provides a positive impact on transparency and 

accountability. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam berbagai aspek 

pengelolaan administrasi masyarakat, termasuk pengelolaan keuangan komunitas. Pemanfaatan 

sistem informasi berbasis teknologi memungkinkan proses pencatatan dan pelaporan keuangan 

dilakukan secara lebih efektif, transparan, dan akuntabel [1]. Namun demikian, pada tingkat 

lingkungan masyarakat seperti Rukun Tetangga (RT), pengelolaan kas warga umumnya masih 

dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pelaporan, serta keterbatasan akses informasi keuangan bagi warga [2]. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip penting dalam tata kelola keuangan 

komunitas. Pengelolaan keuangan yang belum terdigitalisasi sering menyebabkan kurangnya 

keterbukaan informasi dan menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengurus [3]. 

Oleh karena itu, penerapan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan masyarakat menjadi 

salah satu solusi yang relevan untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi sekaligus 

memperkuat partisipasi warga dalam pengawasan penggunaan dana bersama [4]. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada mitra kegiatan, diketahui bahwa pencatatan 

transaksi kas masih dilakukan secara konvensional dan proses penyusunan laporan 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem digital 

yang mampu mendukung pencatatan transaksi secara sistematis serta menyediakan laporan 

keuangan secara cepat dan akurat. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menerapkan aplikasi KasWarga berbasis teknologi digital untuk membantu pengurus RT dalam 

mengelola data pemasukan dan pengeluaran kas secara terintegrasi. Implementasi aplikasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi pengelolaan 

keuangan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan sistem digital pengelolaan kas warga, 

meningkatkan pemahaman pengurus RT terhadap penggunaan teknologi informasi, serta 

mendorong terciptanya tata kelola keuangan masyarakat yang lebih transparan dan akuntabel. 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif melalui penerapan teknologi digital pada pengelolaan keuangan warga. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan mitra dalam proses 

adopsi teknologi serta memastikan keberlanjutan penggunaan sistem setelah kegiatan selesai 

[5]. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

pendampingan, dan evaluasi. 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi lapangan dan 

diskusi dengan pengurus RT untuk menganalisis permasalahan pengelolaan kas warga yang 

masih menggunakan pencatatan manual. Analisis kebutuhan ini penting untuk memastikan 

solusi teknologi yang diterapkan sesuai dengan kondisi pengguna dan lingkungan implementasi 

[6]. Selain itu, tim pelaksana menyiapkan modul pelatihan serta konfigurasi awal aplikasi 

KasWarga yang akan digunakan pada kegiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan 

aplikasi KasWarga kepada pengurus RT serta perwakilan warga. Materi pelatihan mencakup 

pengenalan sistem, proses input transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta pembuatan laporan 

keuangan digital. Model pelatihan berbasis praktik langsung dipilih karena terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan adopsi teknologi pada masyarakat [7]. 

 

3. Tahap Pendampingan 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan penggunaan aplikasi selama masa awal 

implementasi. Pendampingan bertujuan untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan 

kendala teknis dan memastikan sistem digunakan sesuai prosedur. Pendekatan ini juga 

bertujuan meningkatkan tingkat penerimaan teknologi (technology acceptance) oleh pengguna 

akhir [8]. 

 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi penggunaan aplikasi dan diskusi dengan 

mitra untuk mengukur efektivitas sistem terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. Evaluasi berbasis umpan balik pengguna menjadi bagian penting dalam 

pengembangan sistem informasi berbasis komunitas [9].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Implementasi Aplikasi KasWarga pada Lingkungan Mitra 

sebagai sistem pengelolaan keuangan digital di lingkungan RT mitra. Aplikasi ini 

mendukung pencatatan iuran warga, pengelolaan transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta 

penyajian laporan saldo secara otomatis dan terstruktur. Dengan sistem ini, pengurus RT dapat 

memantau kondisi keuangan secara real-time, meningkatkan transparansi, akurasi pencatatan, 

serta memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana komunitas secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil implementasi sistem, tampilan utama aplikasi (dashboard) dirancang 

untuk menyajikan informasi keuangan secara ringkas dan informatif. Pada halaman ini 

ditampilkan ringkasan saldo terkini beserta rekapitulasi transaksi berdasarkan kategori iuran, 

seperti IPL, kas gang, dan internet. Setiap transaksi yang tercatat akan secara otomatis 

terakumulasi dalam sistem sehingga total pemasukan, total pengeluaran, serta saldo akhir dapat 

ditampilkan secara real-time. Fitur ini memungkinkan pengurus RT untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan tanpa perlu melakukan perhitungan manual, 

sehingga proses monitoring menjadi lebih efisien dan akurat. 

Penyajian data yang terstruktur dan terklasifikasi berdasarkan jenis iuran terbukti 

mampu meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan dana komunitas. 

Setiap transaksi dicatat dan ditampilkan secara otomatis oleh sistem, sehingga meminimalkan 

potensi kesalahan pencatatan, duplikasi data, maupun risiko manipulasi. Selain itu, warga 

menjadi lebih mudah memahami arus pemasukan dan pengeluaran yang terjadi secara periodik. 

Melalui sistem digital ini, tata kelola keuangan RT menjadi lebih tertib, sistematis, dan 

profesional, sekaligus memperkuat kepercayaan antarwarga melalui keterbukaan informasi 

yang dapat diakses serta dipantau secara berkala dan berkelanjutan. [10]. 
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Gambar 1 : Dashboard Aplikasi Kas Warga 

 

Selain itu, fitur daftar iuran memungkinkan pengurus melakukan pencatatan 

pembayaran warga secara lebih sistematis. Setiap transaksi tercatat lengkap dengan tanggal 

pembayaran, nominal, serta jenis iuran sehingga mengurangi risiko kehilangan data dan 

kesalahan pencatatan yang umum terjadi pada sistem manual. 

 

2. Digitalisasi Transaksi dan Pengelolaan Keuangan 

Pada halaman transaksi, aplikasi menampilkan riwayat pemasukan dan pengeluaran 

lengkap dengan kategori dan nilai transaksi. Sistem secara otomatis menghitung saldo akhir 

berdasarkan data yang diinputkan, sehingga proses rekapitulasi yang sebelumnya dilakukan 

secara manual dapat diminimalkan. 

 

        
Gambar 2 : Halaman Iuran dan Transaksi Warga 
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Implementasi sistem pencatatan digital ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi keuangan berbasis digital dapat 

meningkatkan akurasi data dan efisiensi administrasi pada organisasi komunitas [11]. Selain 

itu, keberadaan fitur edit dan hapus transaksi memberikan fleksibilitas bagi pengurus untuk 

melakukan koreksi data apabila terjadi kesalahan input. 

 

3. Manajemen Data Warga dan Integrasi Informasi 

Fitur daftar warga menjadi komponen penting dalam sistem karena memungkinkan 

pengelolaan data anggota masyarakat secara terpusat. Informasi identitas warga ditampilkan 

dalam bentuk daftar sehingga memudahkan pengurus dalam mengelola data anggota dan 

menghubungkannya dengan pembayaran iuran. 

 

    
Gambar 3 : Halaman Daftar dan Profile Warga 

 

Integrasi antara data warga dan data transaksi menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya 

berfungsi sebagai pencatat keuangan, tetapi juga sebagai sistem administrasi berbasis 

komunitas. Pendekatan integrasi data seperti ini dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas 

layanan administrasi masyarakat berbasis teknologi informasi [12]. 

 

4. Autentikasi Pengguna dan Keamanan Sistem 

Sistem autentikasi menggunakan akun Google (Google Sign-In) diterapkan untuk 

memudahkan proses login pengguna sekaligus meningkatkan keamanan akses aplikasi. 

Mekanisme autentikasi ini mengurangi penggunaan akun manual dan mempermudah pengguna 

dalam mengakses aplikasi menggunakan identitas digital yang sudah dimiliki. 

Pendekatan autentikasi modern terbukti mampu meningkatkan tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem digital serta mengurangi hambatan penggunaan teknologi pada 

tingkat masyarakat [13]. 
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Gambar 4 : Halaman Login dan Login Google 

 

5. Pengaturan Sistem dan Otomatisasi Informasi 

Fitur pengaturan memungkinkan pengurus menentukan nilai default iuran serta 

mengaktifkan notifikasi otomatis ke grup WhatsApp ketika terdapat pembayaran iuran baru. 

Otomatisasi komunikasi ini menjadi salah satu inovasi yang membantu meningkatkan 

transparansi karena informasi pembayaran dapat diketahui secara langsung oleh warga. 

 

 
Gambar 4 : Halaman Seting Iuran 

 

Integrasi sistem informasi dengan media komunikasi digital merupakan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan partisipasi pengguna dan mempercepat distribusi informasi dalam 

komunitas [14]. 
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6. Dampak Implementasi terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 

Secara keseluruhan, hasil implementasi aplikasi KasWarga menunjukkan peningkatan 

dalam beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Pencatatan transaksi menjadi lebih rapi dan terstruktur. 

2. Penyajian laporan keuangan dapat dilakukan secara otomatis. 

3. Akses informasi keuangan menjadi lebih terbuka bagi warga. 

4. Proses monitoring saldo dapat dilakukan secara real-time. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi 

sistem keuangan komunitas dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana serta 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengurus [15]. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan aplikasi KasWarga berbasis 

teknologi digital telah berhasil diimplementasikan pada lingkungan RT mitra sebagai solusi 

pengelolaan keuangan warga yang lebih terstruktur. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

aplikasi mampu mendukung proses pencatatan iuran, pengelolaan transaksi pemasukan dan 

pengeluaran, serta penyajian laporan keuangan secara otomatis dan real-time. Digitalisasi 

sistem pengelolaan kas ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan transparansi 

informasi keuangan dan akuntabilitas pengurus dalam pengelolaan dana masyarakat. 

Selain itu, keberadaan fitur manajemen data warga, autentikasi pengguna, serta 

pengaturan notifikasi otomatis turut meningkatkan efisiensi administrasi dan mempermudah 

proses monitoring keuangan komunitas. Penerapan sistem berbasis teknologi informasi ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem keuangan 

komunitas dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan serta memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap pengurus [15]. 

 

Secara keseluruhan, aplikasi KasWarga dapat menjadi model implementasi teknologi 

digital dalam pengelolaan keuangan masyarakat pada tingkat lokal untuk mendukung tata 

kelola administrasi yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara berkala untuk meningkatkan kemampuan 

pengguna dalam memanfaatkan seluruh fitur aplikasi secara optimal. 

2. Pengembangan fitur visualisasi data keuangan dalam bentuk grafik atau dashboard 

analitik agar informasi keuangan lebih mudah dipahami oleh warga. 

3. Integrasi sistem dengan layanan pembayaran digital guna meningkatkan kemudahan 

transaksi dan efisiensi pengelolaan iuran warga. 

4. Pengembangan versi web atau sistem berbasis cloud untuk memperluas aksesibilitas 

dan skalabilitas penggunaan aplikasi pada lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
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